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ABSTRAK

PERBANDINGAN KEJADIAN INFEKSI TERKAIT PEMASANGAN
MONITOR TEKANAN INTRAKRANIAL ANTARA PEMBERIAN
ANTIBIOTIK PROFILAKSIS SATU KALI DAN PEMBERIAN ANTIBIOTIK
YANG DIPERPANJANG

Karim YK, Suryaningtyas W, Notobrto HB
Departemen Bedah Saraf RSUD Dr. Soetomo, Surabaya, Indonesia

Latar Belakang: Terapi awal pada tatalaksana pasien dengan peningkatan TIK
bergantung pada pemantauan TIK yang selanjutnya juga berperan penting pada
perbaikan Klinis pasien. Penggunaan alat untuk memonitor TIK memiliki beberapa
komplikasi yang tidak menguntungkan. Komplikasi primer dari pemakaian monitor TIK
adalah infeksi yang telah dilaporkan sebanyak 0 — 40 % dengan angka rata — rata 10%.
Tujuan: Menganalisis perbedaan kejadian infeksi terkait pemasangan monitor tekanan
intrakranial antara pemberian antibiotik profilaksis satu kali dengan antibiotik yang
diperpanjang

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik cohort study yang di
lakukan di RSUD Dr. Soetomo selama durasi 26 bulan mulai dari bulan Maret 2015
sampai dengan Juni 2017. Subyek penelitian dibagi dalam dua kelompok pasien yang
menjalani operasi pemasangan monitor TIK dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang
sudah ditentukan oleh peneliti. Kelompok pertama diberikan antibiotik profilaksis saja
sedangkan kelompok ke dua diberikan antibiotik profilaksis ditambahkan dengan
antibiotik rumatan selama pemasangan monitor TIK (5 hari). Cairan Serebrospinal pre-
dan post- serta tanda klinis akan dinilai selama penelitian berlangsung.

Hasil: Pada penelitian ini kami dapatkan sampel sebanyak 32 pasien. Observasi
dilakukan selama monitor TIK terpasang (lima hari). Terdapat 6 sampel yang drop out
selama monitor TIK terpasang karena mengalami infeksi lain (pneumonia) sehingga
sampel yang digunakan sebanyak 26 subyek penelitian (Subgrup 1= 14 pasien; Subgrup
2 = 12 pasien). Dari 26 sampel, tidak ada yang menunjukkan hasil positif pada biakan
hasil kultur cairan serebrospinal. Pada kedua kelompok tersebut seluruh sampel yaitu
46,1 % sampel dengan pemberian antibiotik satu kali dan 53,9 % sampel yang
mendapatkan antibiotik yang diperpanjang tidak ada yang mengalami infeksi.
Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak didapatkan perbedaan
kejadian infeksi terkait pemasangan Monitor TIK antara pemberian antibiotik
profilaksis satu kali dan antibiotik yang diperpanjang.

Kata Kunci: Monitor TIK, antibiotik profilaksis, infeksi
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